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PENDAHULUAN

Abstract

This research was conducted becanse based on field studies it was found that the learning outcomes of
Jifth grade students at SD Negeri Sugibwaras were low in social studies subjects. This study aims to
improve social studies learning ontcomes for fifth grade students at Sugibwaras Elementary School by
using andio-visnal learning media. This study used the Pre-Experimental Design method with the
One Group Pretest-Posttest Design research design. This research was conducted in 2022 with a fotal
sample of 30 students of the Sugibwaras VSDN class. The research instrument used was the Pretest
— Posttest of student learning outcomes. The research data analysis technique uses the average
difference test of two paired samples. The results showed that the average value of the post test data was
greater than the pretest average. Meanwhile, the results of the mean difference test show that there is a
significant difference between the pre-test and post-test data. These results indicate that student learning
outcomes after using andiovisual media are better than before. The conclusion from this study is that
the use of andiovisual media is proven to be able to increase social studies learning outcomes for fifth
grade students at SD Negeri Sugiwaras Candi.

Keywords: Audio visual media; IPS; Iearning outcomes.

Abstrak

Penelitian ini dilakukan karena berdasarkan studi lapangan ditemukan rendahnya hasil
belajar siswa kelas V SD Negeri Sugihwaras pada mata pelajaran IPS. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V di SDN sugihwaras
dengan menggunakan media pembelajaran audio visual. Penelitian ini menggunakan
metode Pre — Eksperimental Design dengan desain penelitian One Grup Pretest — Posttest
Design. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2022 dengan jumlah sampel adalah 30
siswa kelas VSDN Sugihwaras. Instrumen penelitihan yang digunakan berupa Pretest —
Posttest hasil belajar siswa. Teknik analisis data penelitian menggunakan uji perbedaan
rata-rata dua sampel berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata — rata data
post test lebih besar dibandingkan rata-rata pretest. Sedangkan hasil pengujian
petbedaan rata-rata menunjukkan bahwa antara data pre-test dan post-test memiliki
petbedaan yang signifikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
setelah menggunakan media audiovisual lebih baik dibandingkan sebelumnya.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan media audiovisual terbukti dapat
meningktkan hasil belajar IPS siswa kelas V di SD Negeri Sugiwaras Candi.

Kata kunci: Media Audio visual; IPS; Hasil Belajar

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di sekolah dasar

yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Mata

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di dalamnya memuat materi geografi, sejarah, sosiologi, dan

ekonomi. Sesuai dengan tingkat perkembangannya, siswa SD belum mampu memahami keluasan dan

kedalaman masalah-masalah sosial secara utuh, tetapi mereka dapat diperkenalkan kepada masalah-masalah
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tersebut. Melalui pengajaran IPS siswa dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kepekaan
untuk menghadapi hidup dengan tantangan-tantangannya. Selanjutnya diharapkan mereka kelak mampu
bertindak secara rasional dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi.

Pembelajaran IPS di sekolah dasar diharapkan mampu mempersiapkan, membina, dan membentuk
kemampuan siswa untuk menguasai pengetahuan, sikap, nilai, dan kecakapan dasar yang diperlukan bagi
kehidupan di masyarakat. Kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan
ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran. Oleh katena itu, rancangan
pembelajaran guru hendaknya diarahkan dan difokuskan sesuai dengan kondisi dan perkembangan potensi
siswa agar pembelajaran yang dilakukan benar-benar berguna dan bermanfaat bagi siswa, sehingga mereka
mampu menjadikan apa yang dipelajarinya sebagai bekal dalam memahami dan ikut serta dalam melakoni
kehidupan masyarakat di lingkungannya.

Namun pada kenyataannya, permasalahan dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar masih banyak
ditemukan, diantaranya adalah hasil belajar yang rendah, seperti dilaporkan dalam penelitian Ariyani & Kristin
(2021), Bungalangan (2020), Fatmawati et al. (2021), Ramadhani (2021), dan Setiawan et al. (2020). Rendahnya
hasil belajar pada mata pelajaran IPS juga dialami para siswa di SDN Sugihwaras. Dari hasil wawancara dan
pengamatan diketahui pendekatan ceramah masih digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi. Media
pembelajaran yang digunakan juga masih kurang efektif sehingga tidak menarik perhatian siswa saat belajar.
Dari wawancara dengan beberapa siswa diketahui mereka tidak menyukai pelajaran IPS karena isinya terlalu
banyak catatan. Permasalahan pembelajaran tersebut menyebabkan hasil ulangan harian sebagian besar siswa
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa
masih rendah.

Dari hasil identifikasi permasalahan di SDN Sugihwaras, metode penyampaian materi pelajaran
tampaknya kurang efektif schingga siswa tidak dapat sepenuhnya menangkap informasi dan materi ajar yang
disampaikan guru. Dalam hal ini, guru belum memanfaatkan media pembelajaran secara tepat. Oleh karena itu
diperlukan suatu media pembelajaran yang dapat mempermudah siswa memahami materi pelajaran. Media
pembelajaran dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran (Diputra, 2016).

Salah satu media pembelajaran yang dapat dijadikan solusi permasalahan rendahnya hasil belajar IPS
adalah media audiovisual. Media audio visual merupakan media yang menggabungkan paling sedikit dua
indera manusia-mendengar dan melihat-dalam satu tindakan. Melalui program audiovisual seperti film
dokumenter, film drama, dan lainnya, pesan-pesan yang bersifat audio dan visual dapat disampaikan. Media
audiovisual ini mempunyai komponen suara dan visual sekaligus. Media ini dapat memudahkan siswa dalam
belajar. Audiovisual pembelajaran dapat memudahkan siswa dalam memahami materi belajar dan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa (Heo & Toomey, 2020; Tegeh et al., 2019; Yusnia, 2019). Melalui media
ini siswa akan dapat memahami materi pelajaran yang masih bersifat abstrak menjadi lebih konkret (Andriyani
& Suniasih, 2021; Soucy et al., 2016; Tagiya et al., 2019)

Jika media pembelajaran yang digunakan dapat melibatkan siswa saat mereka belajar, masalah-masalah
yang disebutkan di atas dapat diatasi. D1 samping itu, guru menggunakan alat bantu pengajaran yang menarik,
termasuk materi audio-visual, dapat mendorong siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Dalam
penelitian ini, media audio-visual yang digunakan dalam melengkapi pelajaran IPS di SDN Sugihwaras adalah
konten Sumpah Pemuda. Melalui percakapan ini, siswa diharapkan dapat belajar mengenai isi dari sumpah
pemuda dan maknanya bagi anak bangsa. Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka penelitian ini
bertujuan untuk hasil belajar ips siswa kelas V di SDN Sugihwaras dengan menggunakan Media Pembelajaran
Audio Visual.

METODE PENELITTAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu penelitian kuantitatif, yang digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2011). Rancangan penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimen yang menggunakan variabel Media Pembelajaran Audio Visual (X) serta variable
Hasil belajar siswa (Y).
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Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik SDN Sugihwaras pada semester genap tahun
pelajaran 2022/2023. Dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Teknik Pengambilan sampel jenuh
yaitu dengan mengambil seluruh jumlah populasi yang tersedia. Dalam penelitian ini mengambil semua siswa
kelas V di SDN Sugihwaras yang berjumlah 30 siswa sebagai sampel penelitian.

Untuk memperoleh data mengenai variabel yang diteliti, dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan
teknik tes hasil belajar dengan menggunakan soal. Soal digunakan untuk mengukur variabel hasil belajar IPS
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan media audiovisual. Setelah data terkumpul, kegiatan
selanjutnya adalah tahap analisis data. Dalam melakukan analisis data untuk penelitian ini dilakukan dengan
deskripsi data dan pengujian hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan adalah hasil tes belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan
pembelajaran menggunakan media audiovisual. Rekapitulasi data hasil tes disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Data Nilai Belajar Siswa

Nilai Pretest Posttest
Mean 50,8 72,2
Minimal 30 63
Maksimal 73 87

Berdasarkan Tabel 1, kelompok Pretest mendapatkan total 1524 minat belajar sebelum terapi, namun
kelompok Posttest mendapatkan total 2167 minat belajar setelah perlakuan. Nilai rata-rata (mean) pretest
adalah 50,8, sedangkan nilai rata-rata (mean) posttest adalah 72,2. Untuk pretest dan posttest, nilai minimal
masing-masing adalah 30 dan 63. Sementara 73 adalah nilai tertinggi yang mungkin dicapai pada pretest dan
87 adalah nilai tertinggi yang mungkin dicapai pada posttest.

Jawaban atas rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang diajukan oleh peneliti merupakan tujuan
dari uji hipotesis. Tujuan dari uji hipotesis ini adalah untuk mengetahui apakah media audio visual memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa SDN Sugihwaras Candi kelas V. sebelum dilakukan uji hipotesis,
kedua data telah dinyatakan berdistribusi normal dan memiliki varian yang sama, sehingga Uji statistik Paired

Sample Statistic Test dan Paired Sample Test digunakan sebagai uji hipotesis dalam penelitian ini.

Tabel 2. Deskripsi Hasil Tes

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1  Pretest 54.13 30 10.972 2.003
Posttest 77.57 30 6.328 1.155

Nilai rata-rata atau mean dari data pretest untuk hasil belajar adalah 54,13, sesuai dengan tabel 2.
Keterampilan hasil belajar sebesar 77,57 pada data posttest. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
rata-rata antara hasil belajar kelas III SDN Sugihwaras Candi pada pretest dan posttest.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis
Paired Differences
Mean Std. Deviation T df  Sig. (2-tailed)
Pair 1 Pretest— -23.433 10.760 -11.829 29 .000
Posttest

Berdasarkan Tabel 3, dari hasil perhitungan Uji T atau Paired sampel T test menunjukan nilai signifikan
(2 — tailed ) 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan atau nyata antara variabel
awal dengan variabel akhir maka terdapat perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing — masing variabel,
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sehingga H, diterima atau media pembelajaran berbasis audiovisual berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa.

Nilai rata-rata atau mean dari data pretest hasil belajar adalah 54,13, sebagaimana hasil uji hipotesis
yang diperoleh dari uji t dengan jenis statistik sampel berpasangan dan paired sample t-test. Nilai rata-rata atau
mean pada posttest adalah 77,57. Uji sampel berpasangan menghasilkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000<0,05
berdasarkan uji t sampel berpasangan. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual pada
siswa kelas V SDN Sugihwaras memiliki dampak yang besar terhadap hasil belajar mereka dalam
pembelajaran IPS. Hasilnya, siswa akan lebih termotivasi untuk memahami informasi dalam film tersebut,
yang menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu,
konten audiovisual meminimalkan penggunaan ruang yang terbatas, memberikan manfaat bagi verbalisme,
dan membantu pembelajaran.

Media audiovisual yang digunakan dalam penelitian ini mampu menyampaikan atau memperjelas
pesan dan dapat disesuikan berdasarkan kebutuhan siswa schingga memudahkan siswa dalam memahami dan
menerima informasi yang memuat dalam media (Purwanti, 2015; Utari, 2016). Penggunaan materi audio visual
dapat dibuat pembelajaran lebih menarik untuk meningkatkan motivasi anak-anak dan melawan kebosanan
(Achmad et al, 2021; Lubis & Mavianti, 2022). Siswa terlibat dalam teknik pembelajaran yang lebih aktif
seperti mendengarkan, mengamati, dan mendemonstrasikan (Christian et al, 2022; Jubaedah & Rahim, 2022).
Media ini juga mampu mengembangkan kemampuan berpikir anak dari yang sederhana ke yang kompleks,
dari yang konkret ke yang abstrak (Syifa, 2022). Siswa dapat menghubungkan pesan visual dengan pengalaman
pribadi mereka (Harahap, 2020). Media audiovisual dapat meningkatkan pengalaman belajar pada siswa.
Melalui media ini, antusiasme siswa meningkat dalam mengikuti pembelajaran karena media pembelajaran ini
mampu memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan efisien. Temuan penelitian lainnya juga
menyatakan bahwa anak lebih menikmati proses pembelajaran yang melibatkan media dan komponen
gambar, warna dan gerak (Najib, 2016; Rose et al., 2016; Wuryanti, 2016).

Penelitian ini mendukung temuan penelitian Akmaliah (2014) yang menyatakan bahwa penggunaan
media visual berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X MA AtTaqwa.
Penggunaan media audio visual menghasilkan hasil belajar siswa yang berbeda, dengan hasil belajar kelompok

eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol..

KESIMPULAN
Penggunaan media pembelajaran audio visual memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Terdapat perbedaan signifikan sebelum dan sesudah penerapan media pembelajaran audio visual, dapat dilihat
dari hasil perhitungan pretest dan posttest. Rata-rata hasil belajar siswa sesudah penggunaan media
audiovisual lebih baik dibandingkan sebelumnya. Temuan ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPS siswa
kelas V SDN Sugihwaras dipengaruhi secara signifikan oleh penggunaan media audiovisual. Hasilnya hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS meningkat.
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